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INTISARIL

Persimpangan Galeria merupakan persimpangan bersinyal yang mempunyai
3 fase dengan tipe pengoperasian lampu isvarat “Pretimed Operation” yang
menghubungkan I Solo-JI. Jenderal Sudirman dengan JI. Prof Dr. Herman
Yohanes-JI. Dr. Wahidin. Persimpangan ini dekat dengan aktivitas kehidupan
masyarakat, sehingga arus lalu lintas berupa kendaraan bermotor, tak bermotor.
dan penyeberang jalan padat. Melihat kondisi ini tingkat pelayanan untuk
pengguna jalan Khususnya penveberang jalan perlu ditingkatkan, vaitu dengan
pengaturan lalu lintas yang lebih baik dan teratur.

Data yang diperoleh di lapangan pada jam-jam sibuk vang dilakukan pada hari
Senin tanggal 26-7-1999, Kamis tanggal 29-7-1999, dan Sabtu tanggal 31-7-1999,
digunakan sebagai dasar perhitungan dengan standarisasi MKJ1 1997.

Hasil analisis setelah dilakukan pengaturan waktu sinyal menunjukkan adanva
perubahan tingkat pelayanan dari kategori F dengan “delay” 78,958 det/smp
menjadi kategori D “delay” 33,92 1det/smp.

Waktu hijau minimum penyeberang jalan sudah terpenuhi pada perputaran
lampu lalu lintas pada kondisi sckarang, tetapi perlu ditingkatkan pelayanannya
dengan menambah lampu lalu lintas tersendiri untuk penyeberang jalan yang
waktu siklusnya mengikuti waktu siklus kendaraan.




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Umum

Sebagar negara berkembang Indonesia mengalami pertumbuhan yang meningkat
pesat. Seiring berjalannya waktu pergerakan barang dan manusia semakin meningkat
selaras dengan bertambahnva tingkat kebutuhan hidup sehingga menvebabkan
kebutuhan sarana dan prasarana transportast semakin tinggi.

Yogyakarta sebagai kota tujuan wisata dan menvandang predikat kota pendidikan
membutuhkan pelayanan lalu lintas vang memadai. Adanva aktivitas kehidupan
masvarakat yang semakin tinggi mengakibatkan peningkatan pemilikan kendaraan
secbagai sarana dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Sehubungan dengan hal
tersebut lalu lintas semakin padat, sehingga tanpa pengaturan lalu lintas vang baik
akan menimbulkan kemacetan dan kecelakaan vang dapat membahavakan

keselamatan jiwa manusia.
1.2 Latar Belakang Masalah

Lampu lalu lintas merupakan alat pengatur lalu hntas vang mempunval fungsi
utama sebagai pengatur hak berjalan pergerakan lalu hintas ( termasuk pejalan kaki )

secara bergantian di persimpangan jalan,
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Dalam perencanaan lalu lintas di persimpangan perlu diperhatikan bukan saja pada

pergerakan Kendaraannyva tetapt juga penveberang jalan dengan memberikan selane

s/

waktu tertentu untuk menyeberang, Tingeinva jumlah kecelakaan vang dialami oleh
penveberang jalan pada persimpangan Khususnyva didacrah pusat kota merupakan
suatu probicm vang harus scgera mendapat penanganan serius (Ofvar Z. Tamin dan
Sr1 Hendarte, 1990).

Salah satu kawasan vang berpengaruh adalah persimpangan Galeria ( JI Solo-
1. Jenderal Sudirman dengan I1. Prof. Dr. Ir. Herman Yohanes-J1. Dr. Wahidin) vang
dekat dengan pertokoan, rumah sakit, dan sckolah. Schubungan dengan hal tersebut
persimpangan Galeria sering mengalami gangguan lalu lintas vang mengakibatkan

penveberang jalan kurang nvaman dalam menyeberang schingga diperlukan analists

dan pemecahannya.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penclitian ini adalah menciptakan pergerakan dan hak berjalan secara

Y

bereantian dan teratur schingga meningkathan pelayvanan pada persumpangan jalan
dalam melavani arus lalu lintas dengan memperhatikan kesclamatan penveberang

jalan.

L4 Mantaat Penclitian

Manifzat penclittan i adalah omembenhan sumbangan pikwan untuk

mempertancay arus lalu lintas serta meninghathan keamanan dan henyvamanan




pemakat jalan khususnya penyeberang jalan sehingea dapat memberikan tingkat
H ] J peny g | o5 p g

pelayanan yang memuaskan.
1.5 Batasan Masalah

Untuk  memperjelas  berbagai  permasalahan dan memudahkan  dalam
menganahisisnva maka batasan masalah yang dibahas hanya meliputi pengaturan lalu
lintas dengan memperhatikan keselamatan penveberang jalan pada jam-jam sibuk,

kapasitas dan tingkat pelavanannya.
1.6 Lokasi Daerah Studi

Lokasi peneliian dilakukan di persimpangan Galeria, yaitu antara Jl. Solo-

J. Jenderal Sudirman dengan JI. Prof. Dr. Ir. Herman Yohanes - J1. Dr. Wahidin).

JL. Prof Dr. Ir. Herman Yohanes

—

JL. Solo

W 1.Dr Wahidin
|
|
|

JL. Jendral Sudirman

e

Gambar 1.1: Denah Lokasi
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lampu Lalu Lintas

2.1.1 Fungsi lampu lalu lintas

Lampu lalu hintas menurut Oglesby dan Hicks (1982) adalah semua peralatan
pengatur lalu lintas yang menggunakan tenaga listrik kecuali lampu kedip, rambu,
dan marka jalan untuk mengarahkan atau memperingatkan pengemudi kendaraan
bermotor, pengendara sepeda atau pejalan kaki. Setiap pemasangan lampu lalu lintas
bertujuan untuk memenuhi satu atau lebih fungsi-fungsi sebagar Leiinut.

1. Mendapatkan gerakan lalu lintas yang teratur.

2

Meningkatkan kapasitas lalu lintas pada perempatan jalan.

Mengurangi frekuensi jenis kecelakaan tertentu.

I

4. Mengkoordinasikan lalu lintas dibawah kondisi jarak sinyal vang cukup baik,
sehingga aliran lalu lintas tetap berjalan menerus pada kecepatan tertentu.

5. Memutuskan arus lalu lintas tinggt agar memungkinkan adanva penyeberangan
kendaraan iain atau pejalan kaki.

6. Mengatur penggunaan jalur lalu lintas.



Sebagal pengendali pertemuan jalan pada jalan masuk menuju jalan bebas
hambatan.
Memutuskan arus lalu lintas bagr lewatnva kendaraan darurat ( Ambulance ) atau

pada jembatan gerak.

2.1.2  Ciri-Ciri Fisik Lampu Lalu Lintas

Ciri-ciri fistk lampu lalu lintas yang disebutkan oleh Oglesby dan Hicks (1982)

adalah:

. Sinval modern vang dikendalikan tanaga listrik.

2. Setiap unit terdiri dart lampu berwarna merah, kuning, dan hijau vang terpisah
dengan diameter 8-12 inch (20,4-30.4 cm).

3. Lampu lalu hintas dipasang pada tiang diluar batas jalan atau digantung diatas
persimpangan jalan. Tinggi lampu lalu lintas vang dipasang pada tiang adalah
8-15 11 (2,4-4,6 m) diatas trotoar atau diatas perkerasan bila tidak ada trotoar.
Sedangkan smval yang digantung harus diberi kebebasan vertikal 15-19 ft
(4,6-5.8m).

4 Smyal modern dilengkapi dengan sinyal pengatur untuk pejalan kaki atau

penyeberang jalan.

2.1.3 Lokasi Lampu Lalu Lintas

Menurut Oglesby dan Hicks (1982) letak lampu falu Imtas disvaratkan apabila

dipasang menggunakan tiang berlengan atau digantung dengan kabel, diben jarak

12.19-36.8 m (40--120 f1) dari garts henti. Bila kedua sinval dipasang pada tonggak




sebaiknya dipasang disisi-sisi jalan yaitu satu sisi kanan dan satunva disisi kiri atau
diatas median. Syarat sudut yang terbentuk antara sinval dengan garis pandang

normal pengemudi tidak lebih dari 20°.

2.1.4 Pengoperasian Lampu Lalu Lintas
Menurut HCM 1994 terdapat 3 macam pengoperasian lampu falu lintas vaitu:

1. “Pretimed operation™, vyaitu pengoperasian lampu lalu lintas dalam putaran
konstan dimana tiap stklus sama dan panjang serta fase tetap.

2. “Semu Actuated Operation™, pada operasi isyvarat lampu lalu lintas ini, jalan utama
(mayor street) selalu berisyarat hijau sampai alat deteksi pada jalan samping (side
street) menentukan bahwa terdapat kendaraan vang datang pada satu atau sisi
jalan samping tersebut.

“Full Actuated Operation™, pada operasi isyarat lampu lalu lintas ini semua fase

Lo

lampu lalu lintas dikontrol denngan alat detektor, schingga panjang siklus untuk

tiap fasenva berubah-ubah tergantung dari permintaan vang dirasakan oleh

detektor.

D1 Indonesia untuk pengoperasian isvarat lampu lalu lintas dipakai sistem
“Pretimed Operation™. Untuk urutan nvala lampu falu lintas vang dipakai adalah
merah, kuning dan hijau. Kondisi ini sesuai dengan pendapat Morlok (1978) bahwa
sinval lampu lalu lintas terdiri atas tiga macam, vaitu hijau untuk berjalan, kuning
berari memperbolehkan kendaraan memasuki pertemuan apabila tidak terdapat

kendaraan lainnya sebelum lampu merah muncul dan merah untuk berhent.




2.2 Kapasitas dan Tingkat Pelavanan pada Persimpangan

2.2.1  Kapasitas Persimpangan

Nenurut HONM 1994, Kapasitas persimpangan adalah arus makstmum kendaraan
vang dapat melewati persimpangan menurut kontrol vang berlaku kondist lalu hntas,
Kondist jalan dan kondist isvarat lampu lalu lintas. Interval wakiu vang digunakan
untuk analisa kapasitas adalah 15 menit dengan mempertimbangkan sebagar interval
waktu terpendek sclama arus stabil. Anggapan vang dipakat definisi ini adalah bahwa

Kondisi perkerasan jalan dan cuaca sangat baik.

2.2.2  Tingkat Pelavanan

Menurut HOM 1994, tingkat pelavanan pada persimpanngan jalan dengan lampu
lalu lintas (traffic hight™) didefinisikan berhubungan dengan tundaan (“delay).
Tundaan mi merupakan ukuran dari kegelisahan pengemudi  tingKat frustas
pengemudi, kebutuhan bahan bakar kendaraan dan wakru perjalanan yang hilang.
Kriteria tingkat pelavanan ditetapkan dalam bentuk rata-rata waktu berhenti (“average
stopped delay ) tiap kendaraan dalam periode analisis selama 135 menit.

Nenurut HOM 1994, hubungan antara tingkai pelavanan dan tundaan dapat
digolongkan dalam beberapa tingkat pelavanan. sepertt berikut:
1. Tingkat Pelavanan A

ambarkan pengoperasian tundaan sangat rendah kurang dart 0.5 deuk tap

kendaraan. Hal int terjadi jika eerak maju kendaraan sangal menguntungkan dan
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2

ha

kebanyakan kendaraan yang datang pada fase hijau serta berhenti sama sekali.
Panjang putaran yang terjadi juga dapat mengurangi waktu penundaan.

Tingkat Pelavanan B

Menggambarkan pengoperasian tundaan sangat rendah dalam interval 5,1-15
detik tiap kendaraan. Hal ini terjadi dengan adanya gerak maju kendaraan vang
baik atau waktu putar yang pendek dan kendaraan yang berhenti lebih banyak
dari tingkat pelayanan A yang menyebabkan tingkat penundaan rata-rata lebih
tinggl.
Tingkat Pelayanan C

Menggambarkan pengoperasian tundaan yang lebih tinggi dalam interval 15,1
25 detik tiap kendaraan. Hal ini disebabkan oleh gerak maju kendaraan vang
sedang saja dan panjang putaran vang lama.

Tingkat Pelayanan D

Menggambarkan pengoperasian dengan tundaan kisaran waktu 25,1-40 detik tiap
kendaraan. Pengaruh kemacetan sudah terlihat jelas. Penundaan yang lebih lama,
mungkin disebabkan oleh kombinasi dari gerak maju vang tidak menguntungkan,
waktu putaran vang lama atau perbandingan V/C yang tinggi. Banyak kendaraan
yang tidak berhenti jumlahnya menurun serta kegagalan individu mulai terlihat
Tingkat Pelayanan E

Menggambarkan pengoperasian dengan tundaan kisaran waktu 40,1-60 detik tiap
kendaraan dan dianggap scbagal batas penundaan vang dapat diterima. Nilai

tersebut menunjukkan gerak maju tiap kendaraan yang tidak baik, waktu putaran




yang panjang dan perbandingan V/C yang tinggi serta kemacetan individual yang
terjadi.
6. Tingkat Pelayanan F

Menggambarkan tingkat pengoperasian dengan tundaan lebih dari 60 detik tiap
kendaraan. Ini dianggap sebagal penundaan yang tidak dapat diterima oleh
pengemudi. Kondis: tersebut sering terjadi bersamaan dengan keadaan terlalu
jenuh, yaitu pada saat angka arus kedatangan melebihi kapasitas persimpangan
Jjalan. Hal in1 terjadi pada perbandingan V/C vang lebih dari 1 dengan beberapa
kemacetan individual. Gerak maju kendaraan yang tersendat dan waktu putaran

yang panjang adalah penyebab utama dari tingkat penundaan yang demikian.

Tabel 2.1 Kniteria Tingkat Pelayanan Simpang dengan Lampu Lalu Lintas.

Tingkat Pelayanan Penundaan per Kendaraan ( det ) §
A <5,0
B | 51-150
C 15,1 -250
D 25,1-400 1
E 40,1 — 600 }
| F >60.0 %

Sumber : HCM 1994
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2.2.3 Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Kapasitas dan Tingkat Pelayanan
Menurut Oglesby dan Hicks (1982), faktor-faktor yang mempengaruhi kapasitas

dan tingkat pelayanan pada persimpangan adalah:

1. Kondisi fisik dan operasi, vaitu ukuran atau dimensi lebar jalan, kondisi parkir

dan jumlah jalur (arah).

't\)

Kondisi ingkungan, yaitu faktor jam sibuk pada persimpangan.

Karakteristik lalu lintas gerakan membelok dan kendaraan berat yang melewati

[U'S]

persimpangan.
2.3 Arus lalu Lintas

Arus lalu lintas adalah jumlah kendaaraan yang melewati suatu titik pada jalan
persatuan waktu.

Arus lalu lintas untuk setiap gerakan (belok kiri, lurus, belok kanan)
dikonversikan dari kendaraan per jam menjadi satuan mobil penumpang (smp) per
jam dengan menggunakan ekivalen kendaraan penumpang (emp) untuk masing
masing pendekat.

Menurut MKJI 1997 faktor ekivalensi untuk tiap kategori kendaraan tercantum

dalam tabel 2.2,
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Tabel 2.2 Faktor emp Beberapa Tipe Kendaraan

_ l Emp untuk tipe pendekat
Jenis Kendaraan :
Terlindung J( Terlawan
Kendaraan Ringan ( LV ) f 1,0 } 1,0
Kendaraan Berat ( HV ) ‘ 1,3 ! 1,3
|
| Sepeda Motor ( MC i 0.2 f 0.4
| P (M) |

Sumber;: MKJI 1997

2.4 Waktu Tunda

Menurut MKJT 1997 waktu tunda adalah waktu tempuh tambahan vang diperlukan
untuk melewati suatu simpang.

Menurut Hobbs (1995), waktu tunda kendaraan rata-rata sekitar 0.5 dt setiap
100 pejalan kaki/jam. Bila arus pejalan kaki < 750 orang/jam lalu lintas kendaraan

diberi prioritas.
2.5 Waktu Hijau Efektif

Waktu hijau efektif adalah waktu vang dapat digunakan untuk melewatkan
kendaraan dalam fase, terdiri atas waktu hijau dan sebagian waktu kuning. Permulaan
arus berangkat menyebabkan terjadinya “Kehilangan Awal“ dari waktu hijau efektif,
arus berangkat setelah akhir waktu hijau menyebabkan suatu “Tambahan Akhir™ dari
waktu hijau efektif. Jadi besarnya waktu hijau efektit, dapat dihitung sebagat:

Waktu Hijau Efektif = tampilan waktu hijau — Kehilangan awal + Tambahan akhir
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Waktu hijau efektif
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suatu perlode hijau jenuh penuh.

Aras jeach

Kehilaagan ! Tambahan akhir
awal [ »\_’
i
! t .
I L J Waktu
T.mzr hijau, Tampilan waktu hijau
i
4 ‘V
Fi (wakmu gati Fk (vakta ganti akhir
awal fa4e) fase)

kuning merah semua

T3  hijau
BESEs tuning

Gambar 2.1: Model Dasar untuk Arus Jenuh ( MKJI 1997 )
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3.1 Prosedur Perhitungan Simpang Bersinyal

Menurut MKJI 1997 Prosedur yang diperlukan untuk perhitungan waktu sinyal,
kapasitas, dan urutan kinerja diuraikan dalam vrutan berikut:
LANGKAH A: DATA MASUKAN
A-1: Geometrik, pengaturan {alu lintas dan kondisi lingkungan
A-2: Kondist arus lalu lintas
LLANGKAH B: PENGGUNAAN SINYAL
B-1: Fase sinyal
B-2. Waktu antar hijau
LANGKAH C: PENENTUAN WAKTU SINYAL
C-1: Tipe Pendekat
C-2: Lebar pendekat efektif
C-3: Arus jenuh dasar
C-4. Faktor-faktor penyesuatan
C-5: Rasio arus/arus jenuh
(C-6: Waktu siklus dan waktu hijau
LANGEKAHD: IIAPASITAS
D-1: Kapasitas

D-2: ¥eperluan mtuk pernbahan
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LANGKAHE: PERILAKULALU LINTAS
E-1: Persiapan
E-2: Panjang antrian
E-3: Kendaraan terhenti

E-4: Tundaan
3.1.1 Langkah A: Data Masukan

1. Langkah A-1: Geometrik, Pengaturan lalu lintas dan kondisi lingkungan (Formulir
SIG-1)
a. Data umum
b. Ukuran kota
c. Fase dan waktu smyal
Memasukan data waktu hijau (g),waktu antar hijau (IG), waktu siklus, dan
waktu hilang total (LTI=X1G) pada kasus yang ditinjau.
d. Belok kiri langsung
e. Kondisi lapangan
- Kode pendekat (kolom 1)
- Tipe lingkungan jalan (kolom 2)
- Tingkat hambatan samping (kolonm 3)
- Median (kolom 4)
- Kelandaian (kolom 3)
- Belok kiri langsung (kolom 6)
- Jarak ke kendaraan parkir (kolom 7)

- Lebar pendekat (kolom 8-11}
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2. Langkah A-2: Kondisi Arus Lalu Lintas (formulir SIG-11)

a. Memasukan data arus lalu lintas untuk kendaraan bermotor (kend/jam) pada
kolom 3, 6, 9 dan arus kendaraan tak bermotor pada kolom 17.

b. Menghitlmg arus lalu lintas dalam smpfjam bagi masing'masing jenis
ken(iaraan untuk kondisi terlindung dan / atau terlawan, dan masukkan hasilnya
pada kolom (4)-(5), (7)-(8), (10)-(11).

¢. Menghitung arus lalu lintas total Quy dalam kend/jam dan smp/jam pada
masing-masing pendekat kondisi-kondisi arus berangkat terlindung dan/atau
terlawan, kemudian hasilnya dimasukkan kekolom (12)-(14).

d. Hitung masing-masing pendekat rasio kendaraan belok kiri P_r dan rasio belok

kanan Prr dan hasilnya dimasukkan kekolom (15) dan (16).

LT (smp/jam)

PL';* T e, (31)
Total (smp/jam)
RT (smp/jam)

PRT = e (3.2)
Total (smp/jam)

e. Menghitung rasio kendaraan tak bermotor dengan membagi arus kendaraan tak
bermotor Quis kend/jam pada kolom 17 dengan arus kendaraan bermotor Quy

kend/jam pada kolom 12 dan hasilaya dimasukkan pada kolom 18.
3.1.2 Langkah B: Penggunaan Sinyal

1. Langkah B-1: Penentuan Fase Sinyal (Formulir SIG-TV)

2. Langkah B-2: Waktu antar Hijau dan Waktu Hilang (Forombir SIG-111)
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a. Menentukan waktu merah semua yang diperlukan untuk pengosongan pada
setiap akhir fase dan hasil waktu antar hijan (IG) per fase.
(Levtley)  Lav
MERAH SEMUA = ————— = (3.3)
Vv Vay
Dimana:
Lgv, Lav =)arak dari garis henti ke titik konflik masing-masing untuk kendaraan
yang berangkat dan yang datang (m)
Lv = panjang kendaraan yang berangkat (m)
Vgy, Vav = kecepatan masing-masing untuk kendaraan yang berangkat dan yang
datang (m/det).
Nilai-nilai yang dipilih untuk Vey, Vay dan Iy tergantung dari komposisi lalu
lintas dan kondisi kecepatan pada lokasi. Nilai-nilai sementara berikut dapat
dipilih dengan ketiadaan aturan di Indonesia akan hal ini.
Kecepatan kendaraan yang datang ~ Vay : 10 m/det ( kend. bermotor )
Kecepatan kendaraan yang berangkat Vey : 10 m/det ( kend. bermotor )
3 m/det ( kend tak bermotor )
1,2 m/det (pejalan kaki )
Panjang kendaraan yang berangkat Iy : Sm( LV atau HV)
2m ({ MC atau UM)
b. Menentukan waktu hilang (LTI) sebagai jumlah dar1 waktu antar hijau per

siklus, dan masukkan hasilnya kedalam kolom 4 pada Formulir SIG-TV.

LTI=3 ( MERAH SEMUA + KUNING ), = TIG ..o (3.4)
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Langkah C : Penentuan Waktu Sinyal

1. Langkah C-1 : Tipe Pendekat ( Formulir SIG-IV )

a.

b.

Memasukkan 1dentifikasi dari setiap pendekat pada kolom 1.

Memasukkan nomor dari fase masing-masing pendekat/gerakannya mempunyai
nyala hijau pada kolom 2.

Menentukan tipe dari setiap pendekat (tipe P atau O) dan hasilnya dimasukkan
pada kolom 3.

Membuat sketsa yang menunjukkan arus-arus dengan arshnya dalam smp/jam
(dari Formulir SIG-II kolom 13-14) pada sudut kiri atas.

Memasukkan rasio kendaraan berbelok (Puror dan Prr) untuk setiap pendekat
(dari Formulir SIG-Il kolom 15 dan 16) pada kolom 4-6. -

Memasukkan dari sketsa arus kendaraan belok kanan dalam smp/jam, dalam
arahnya sendiri (Qgr) pada kolom 7 unfuk masing-masing pendekat (dari
Formulir SIG-I kolom 13 ).

Memasukkan arus kendaraan belok kanan untuk tipe pendekat O, dalam arah

yang berlawanan pada kolom 8 {(dari Formulir SIG kolom 14).

2. Langkah C-2: Lebar Pendekat Efektif

4.

Menentukan lebar efektif (Wg) dari setiap pendekat berdasarkan informasi
tentang lebar pendekat (W,), lebar masuk (W,.nu) dan lebar keluar (W)
dari Formulir SIG-1 (sketsa dan kolom 8-11) dan rasio lalu lintas berbelok
(Formulir SIG-IV kolom 4-6) kemudian dimasukkan pada kolom 9 Formulir

SIG-TV.
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. Jika Witor = 2 m maka: dianggap kendaraan Lrcr dapat mendabului antrian

kendaraan lurus dan belok kanan dalam pendekat selama sinyal merah.

Langkah 1

Arus lalu lintas belok kiri langsung ( Quror ) dikeluarkan dari perhitungan
( Q = Qgr + Qgr ) dan masukkan hasilnya pada kolom 18.

Langkah 2

Lebar keluar diperiksa ( hanya untuk pendekat tipe P )

Bila Wymuar < Wg x ( 1-Prr ), sebaiknya Wy diberi nilai baru sama
dengan Wygiyar dan analisanya selanjutnya untuk pendekat ini dilakukan
hanya untuk bagian lalu lintas lurus saja { Q = Qs ), masukkan hasiluya

pada kolom 18.

Jika Witor < 2 m maka: dianggap kendaraan Lror tidak dapat mendahului

antrian kendaraan laimya dalam pendekat selama sinyal merah.

Langkah 1

Menyertakan arus lalu lintas belok kiri langsung Quror pada perhutungan
selanjutnya.

Langkah 2

Lebar keluar diperiksa (hanya untuk pendekat tipe P)

Jika Wiz yar < Wi x (1 - Prr — Puror) We sebaikuya dicari nilat baru yang
sama dengan Wyguar dan analisa penentuan waktu éinyal untuk pendekat
ini dilakukan hanya untuk bagian lalu lintas lurus saja ( yaitw @ Q = Qsr

pada Formulir SIG-IV kelom 18 ).
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3. Langkah C-3 : Arus Jenuh Dasar
Menentukan arus jenuh dasar (S,) untuk setiap pendekat dan masukkan hasilnya
pada kolom 10.
a.  Untuk pendekat tipe P (arus terlindung).
Se = 600 x Wg smp/jam DLan ... (3.5)
b. Untuk pendekat tipe O (arus berangkat terlawan)
So ditentukan dari gambar C-3:1 (untuk pendekat tanpa lajur belok kanan
terpisah) dan dar gambar C-3:2 (untuk tipe pendekat dengan lajur belok kanan
terpisah) sebagai fungsi dari Wg, Qgr dan Qrro.

Lajur belok kanan tidak terpisah

1. Jika Qgre > 250 smp/jam:
- Qrr <250 : 1. Tentukan Spmy pada Qrro =250
2. Tentukan S sesungguhnya sebagai :
S =Spuv — {( Qrro — 250 ) x 8 } smp/jam
- Qgr » 250 : 1. Tentukan Spymv pada Qrro dan Qrr = 250
2. Tentukan S sesungguhnya sebagai :
S = Spuy — { ( Qrro + Qrr-500 ) x 2 } smp/jam
2. Jika Qgro < 250 dan Qgr > 250 smp/iam: tentukan S seperti pada
Qpy =250.

Lajur belok kanan terpisah

1. Jika Qpro > 250 smp/jam ¢
- Qgrr < 250 : tentukan S dart gasubar C-3:2 dengan Ekstrapolas

- Qry > 230 ; tentukan Sewmy pada Qgro dan Qpy =250
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2. Jika Qgro < 250 dan Q > 250 smp/jam: tentukan S darl gambar C-3:2

dengan Ekstrapolasi.

4. Langkah C-4: Faktor Penyesuaian

a  Menentukan faktor penyesuaian untuk nilai arus jenuh dasar pada kedua tipe

pendekat P dan O.

- Faktor penyesuaian ukuran kota ditentukan dari tabel C-4:1 sebagai fungsi

dari ukuran kota yang tercatat pada Formulir SIG-L Hasilnya dimasukan

didalam kolom 11.

Tabel C4:1 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fcs)

Penduduk kota Faktor penyesuzian ukuran kota
(juta jiwa) (Fcs)
>3.0 1,05
1,0-3,0 1,00
0,5-1,0 0,94
0,1-0,5 0,83
<0,1 0,82

Sumber: MKJI 1997

- Faktor penyesuaian hambatan samping Fsr, ddtentukan dari tebel C-4:2

kemudian dimasukkan kekolom 12.
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Tabel C-4:2 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (Fgr)

Lingkungan Hambatzn Tipe Rasio keadsraas Ta': Bermotorr
Jalan Samping Fase 600 | 0,05 [ 10 [ 0,i5 | 920 | 20,25
Komersial Tinggi Tedawan | 0,93 | 0,88 | 0,84 | 0,7 | 0,74 | 6,70
(COM) Terkndung | 0,93 | 051 | 0,88 | 087 | 0,85 | 0,81

Sedang Terdawan | 0,94 | 039 | 0,85 | 0,80 | 0,75 0,71
Terdndung | 0,94 | 0,92 | 0,89 | 0,38 | 0,86 0,82

Rendah Tedawan | 0,95 | 0,90 | 0,86 | 081 | 076 | 072

Tedindung | 0,95 | 0,93 | 0,90 | 0,89 | 0,87 | 0,83

Pemuliman Tinggi Tedawan | 0,96 | 0,91 | 0,86 | 0,81 | 0,78 | 0,72
(RES) Terdindung | 0,96 | 0,94 | 0,92 | 0,89 | 0,86 | 0,84
Sedang Tedawan | 0,97 | 0,92 | 0,87 | 082 | o | o73

Terfindung | 0,97 | 0,95 | 93 | 090 | 0,87 | 0,85

Rendah Tedawan | 0,98 | 0,93 | 0,88 | 0,83 | 0,80 | 074

Tedindung | 0,98 | 0,96 | 0,94 | 0,51 | 0,88 | 0386

Akses Tmgg/sedang/ | Terlawan | 1,00 | 0,95 | 0,90 | 0,35 | 0,80 | 0,75

Terbatas (RA) Rendah Terdindung | 1,00 | 0,98 | @95 | 0,93 | 0,90 | 0,85
Sumber : MKIJI 1997

- Faktor penyesuaian kelandaian Fg, ditentukun dari gambar C-4:1 dan
hasilnya dimasukkan kekolom 13 pada Formaulir SIG-IV.
- Iaktor penyesuatan parkir Fp ditentukan dari ganbar C-4:2 atoau dihitung
dengan rumus sebagai berikut:
Fo={Lla/3 - (Wa-2)x(Lp/3-g)/ Wallg v, U (3.6)
Dimana:
Ly = Jarak antara garis henti dan kendarazn yang perlar pertarma (m)
(atau panjang dari lajur pendek).
W, = Lebar pendekat {m)
g = Waktu hijau pada pendekat { nilai normal 26 det )
b. Menentukan faktor penyesuaian untuk nilai arus jemnh dasar hanya untuk

pendekat tipe P, sebagai berikut:
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- Faktor penyesuatan belok kanan (Fgr) ditentukan dari gambar C-4:3 atau
dengan rumus:
FRT = 1,0 + PR X 0,20 cccoviviriiicinininiei ettt ene e na e nnene 3.7)
Hastlnya dimasukkan pada kolom 15
- Faktor penyesuaian belok kirt (Fyr) ditentukan dart gambar C-4:4 atau
dengan rumus:
Flr =10 —PLr X 0,16 .ceoiiricece s (3.8)
Hasilnya dimasukkan pada kolom 16.
¢. Menghitung nilai arus jenuh S yang disesuaikan dengan rumus:
S=Sox FosxFap x Fo X Fo X Frr X Fit oo, (3.9)
Dimana:
S = arus jenuh yang disesuaikan (smp/jam hijau)
Kemudian hasilnya dimasukkan pada kolom 17.
5. Langkah C-5: Rasio Arus / Rasio Arus Jenuh
a2 Memasukkan arus lalu lintas masing-masing pendekat (Q) dari formulir SIG-IT
kolom 13 {terlindung) atau kolom 14 (terlawan) kedalam kolom 18.
b. Menghitung rasio arus (FR) untuk imasing-masing pendekat dan hasilnya

dimasukkan pada kolom 19.

c. Menghitung rasio arus sumpang (IFR) dan hasiinya dimasukkan pada bagtan
terbawah kolom 19

TER = S50FRuri} - oervereesseeoeeeeeeee oot (3.11)
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d. Menghitung rasio fase (PR) untuk masing-masing fase sebagai rasio antara

FR; dan IFR dan hasilnya dimasukkan pada kolom 20.

6. Langkah C-6: Waktu Siklus dan Waktu Hijau

a Wakiu siklus sebelum penyesuaian
Waktu siklus sebelum penyesuaian dihihmg dengan menggunakan persamaan:
Cua= (L,SXLTI+ 5) /(1 =TFR) .oocemencmemceraemrsnsis s (3.13)
Dimana:
€. = waktu sikius sebelum penyesuaian sinyal (det)
LTI = waktu hilang total per siklus (det)
IFR = rasio arus simpang

b. Waktu hijau (gi)
Waktu hijau untuk masing-masing pendekat dihitung dengan menggunakan
persamaan berikut im.
81 = (Can = LTI) /PRy coooovoecceeneecninseneenenssncamsrsnsnssnssssesssssssasescess (3.14)
Dimana:
gi = tampilan waktu hijau pada fase I (det)
Cua = waktu siklus sebelum penyesuaian (det)
LTI = waktu hilang total per siklus (det)
PR; = rasio fase

¢. Waktu siklus yang disesuaikan {c) dihitung dengan menggunakan persamaan

berikut 1.
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Dimana:
% g = jumlah total waktu hijau (det)
LTI = waktu hilang total persiklus (det)
3.1.4 langkah D: Kapasitas
1. Langkah D-1: Kapasitas (formulir SIG-1V)
a. Menghitung kapasitas ( C ) dari masing-masing pendekat dan hasilnya

dimasukkan pada kolom 22.

Dimana mlai-mlat untuk S dadapat dari kolom 17, g dart kolom 21 dan ¢ dan
kolom 11 bagian terbawah.
b. Menghitung derajat kejenuhan (DS) untuk masing-masing pendekat dan hasilnya

dimasukkan pada kolom 23.

Dimana nilai-nilai untuk Q dan C didapat dari kolom 18 dan 22.

2. Langkah D-2: Keperluan Untuk Perubahan
2. Penambahan lebar pendekat.
b. Perubahan fase sinyal.

c. Pelarangan gerakan belok kanan.
3.1.5 Langkah E: Perilaku Lalu Lintas

1. Langkah E-1; Persiapan (Formulir SIG-V)
a  Mengisikan informasi vang diperlukan ke dalam formulir SIG-V.

b, Memasukkan kode pendekat ke kolom 1.
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¢. Memasukkan arus lalu hintas ( Q,smp/jam) untuk masing-masing pendekat pada
kolom 2 (dari Formulir SIG-IV kolom 8).

d. Memasukan kapasitas (C, smp/jam) untuk masing-masing pendekat pada kolom
3 (dari formulir SIG-IV kolom 22).

e. Memasukkan derajat kejenuhan (DS) untuk masing-masing pendekat pada
kolom 4 (dar1 Formuhr SIG-IV kolom 23).

f Menghitung rasio hyjan (GR = g/c) untuk masing-masing pendekat dan hasilnya
dimasukkkan pada kolom 5.

g Memasukkan arus total dari seluruh gerakkan LTOR dalam smp/jam yang
diperoleh sebagai jumiah dari seluruh gerakkan LTOR pada formulir SIG-1,
kolom 13 (terlindung), dan masukkan hasilnya pada kolom 2 pada baris untuk
gerakkan L'TOR.

2. Langkah E-2: Panjang Antrian

a  Menggunakan hasil perhitungan derajat kejenuhan (DS) pada kolom 5 untuk
meughitung  jumlah antrian smp (NQy) yang tersisa dari fase hijau
sebelumnya Digunakan rumus atau gambar E-2:1.

- Untuk DS > 0.5 maka:

NQI=025xCx {DS-1)+

J(DS ~1F 4+ (Bx(DS = 0,5))/C) J e (3.18)
- Untuk DS < 0,5 maka:
NOQT =0 e, (3.19)
Dimana:

NQ; = jumiah smp vang tersisa dart fase hijau sebelumnya
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DS = derajat kejenuhan
GR =rasio hijjan
C = Kapasitas (smp/jan) = arus jenuh dikalikan rasio hijau
Kemudian hasiinya dimasukkan kedalam kolom 6 Formulir SIG-V.
b. Menghitung jumlah antrian smp yaug datang selama fase merah (NQ;) dan
haslinya dumasukkan pada kolom 7.
NQy= ¢ x {(1- GR) /(1 - GR x DS ) x (Q/3600) ..oovromreeereeerrererecenneeen (3.20)
Dunana:
NQ; = jumlah smp yang daing selama fase merah
C = waktu siklus (det)
GR  =rasio hjjan
DS = derajat kejenuban
Qmany = arus lalu lintas pada tempat masuk diluar LTOR (smp/jam)
c. Menghitung jumlah kendaraan antri dan hasilnya dimasukkan pada kolom 8
NQ =NQ) FNQ ettt s (3.21)
d. Menggunakan gambar E-2:2 untuk menyesuaikan NQ dalam hal peluang yang
diinginkan untuk terjadinya pembebanan lebth Por(%5) dan hasilnya NQmax
dimasukkan pada kolom 9. Untuk perancangan dan perencanaan disarankan Por.
< 5% untuk operasi suatu nilai Pg =5 — 10 % dapat diterima.
e. Menghitung panjang antrian QL dengan mengalikan NQumay dengan luas rata-
rata vang dipergunakan per smp (20 m’) kemudian dibagi dengan lebar
masuknya dan hasilnya dimasukkan dalam kolom 10.

QL =MNQraay > 203/ W (322)
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Dimana:

QL = panjang antrian (m)

3. Langkah E-3: Kendaraan terhenti

a1 Menghitung angka henti (NS) untuk masing-masing pendekat yang didefinisikan

e

sebhagai jumlah rata-rata berhenti per smp (termasuk berhenti berulang dalam
antrian) dengan rumus:

NS=0,9x {NQ/(Q X))} X3600 ...coiiiimacinniecicereceeenes (3.23)
Dimana:

NQ = jumliah total kendaran antr1 (dari kolom 8)

C = waktu siklus (det)

Q = arus lalu lintas (smp/jam).Dan masukkan hasilnya pada kolom 11
Menghitung jumlah kendaraan terhenti (NSV) untuk masing-masing pendekat

dan hasilnya dimasukkan pada kolom 12.

Dimana:

Nsv = jumliah kendaran terhenti (smp/jam)

Menghitung angka henti untuk seluruh simpang dengan cara membagi jumiah
kendaraan terhenti pada seluruh pendekat dengan arus simpang total Q dalam
kend/jam dan hasilnyva dimasukkan pada kolom 12 bagian bawah

NST(]T == Z Ngv / Qro'r ............................................................................. (3.25)




4. Langkah E-4: Tundaan

a  Menghitung tundaan lalu lintas rata-rata (DT) untuk setiap pendekat akibat
pengaruh timbal balik dengan gerakkan-gerakkan lainmya pada simpang
berdasarkan Akcelik 1988 dan masukkan hasilinya pada kolom 13.
DT = (¢ x A) + {(NQ) % 3600) / C} covvoorereeeeeeeeeoeresseeoosseeeeersneesssasennee (3.26)
Dimana:
DT = tundaan lalu lintas rata-rata (det/smp)
C = waktu siklus yang disesuaikan (det)
A ={05x{1-GR)}/(1-GRxDS)
GR = rasio hijau (g/c)
DS = derajat kejenuhan
NQy= jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya
C = Kapasitas (smp/jam)

b. Menentukan tundaan geometri rata-rata (DG) untuk masing-masing pendekat
akibat pengaruh perlambatan dan percepatan ketika menunggu giliran pada
suatu simpang atau ketika dihentikan oleh lampu merah.

DG =(1~Psy) x Prx 6+ (Psv x4) oot (3.27)
Dimana:

DG, = tundaan geometri rata-rata ( det/smp)

Pey = rasio kendaraan terhents pada pendekat

Py = rasio kendaraan berbelok pada pendekat (dan formulir SIG-1V)

Masukkan hasilnya pada kolom 14.



C.

c.

Menghitung tundaan geometrik gerakkan lalu lintas dengan belok kiri langsung

(LTOR) sebagai berikut:

- Memasukkan arus total dan gerakkan LTOR dalam kolowr 2 (dari formulir
SIG-II, gerakikan terlindung) pada baris khusus untuk keperluan ini.

- Memasukkan tundaan geometrik rata-rata = 6 detik pada kolom 14,

Meangliutung tundaan rata-rata (D) sebagai jumlah dari kolom 13 dan 14,

kemudian masukkan hasilnya pada kolom 15.

Menghitung tundaan total dalamn detik dengan mengalikan tumdaan rata-rata

(kolom 15) dengan arus lalu tintas (kolom 2) dibagi dengan 3600 dan masukkan

hasilnya pada kolom 16.

Menghitung tundaan rata-rata untuk seluruh stmpang D dengan membagi jumlah

nilai ndaan pada kolom 16 dengan jumlah arus total (Qror) yang dicatat pada

bagian bawah kolom 2.

D1 =T (Q X D)/ T QOT errvvrererrorevermiomereeesosssesesieseesesoseeseeseseesseesreseseene (3.28)

Masukkan nilai tersebut ke dalain kotak paling bawah pada kolom 16.

3.2 Perbitungan Hijau Minimum Untuk Penyeberang Jalan

‘(\)

Menentukan lebar jalan ( W ).

Menentukan kecepatan penyeberang jalan.

Menurut C. Jotin Khisty dan B. Kent Lall:

- Jumlah penyeberang < 190 orang : V=4 fi/s =12 m/dt
- Jumlah penyeberang > 190 orang : V=3,5 fi/s = 1,07 m/dt

3. Menentukan waktu hijas minimum untuk penyeberang jalan

Waktu hijau min. = Lama menyeberang — waktu kuning + waktu min. berjalan......

(3.29)



Dimana:
Waktu hijau untuk penyeberang jalan = waktu merah untuk kendaraan

W

Lama menyeberang = —— ..

\

Waktu minimum berjalan = 7 detik
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BAB IV

HIPOTESA

Persimpangan Galeria merupakan persimpangan vang mempunyai arus lalu
lintas padat karena terletak pada kawasan yang menjadi pusat aktivitas sosial,
ekonomt, dan pendidikan di Yogyakarta, akibatnya pelavanan untuk pengguna
jalan membutuhkan perhatian dan penanganan yang lebih baik.

Kondisi vang terjadi pada saat ini di persimpangan Galeria masth dapat
ditingkatkan pelayanannya untuk penyeberang jalan dan efisiensi pengaturan

lampu lalu lintas bagi kendaraan yang melewati persimpangan tersebut.

d



BAB V

METODOLOGI PENELITIAN

5.1 Metodologi Penelitian

Penelitian 1ni mengupas masalah lalu lintas pada persimpangan jalan Galeria
dengan menganalisis waktu sinyal vang memperhatikan keselamatan penyeberang

jalan.
5.2 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini terdirt dari dua macam, vaitu :
a) Data Primer
Data Primer diperoleh dari hasil pengamatan di lokasi penelitian, meliputi data
lalu lintas harian, hambatan samping dan geometri jalan.
b) Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari Sub. Dinas Bina Marga DPU Propinsi DIY, BPS

Propinsi DIY.
5.3 Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari dinas — dinas vang terkait dan hasil pengamatan di lokasi

penelitian dikumpulkan dan dianalisis. Metode analisis vang digunakan berpedoman
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pada Manual Kapasitas jalan Indonesia (MKJ1) 1997, Adapun lokasi penelitian dapat

dilihat pada gambar 5.1.
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Gambar 5 1: Lokast Penelitian



5.4 Metode Pelaksanaan

5.4.1 Peralatan Penelitian

1. Formulir penelitian dan alat tulis untuk pencacahan arus lalu lintas.

S

“Counter” untuk menghitung arus lalu lintas.

I

Arloj1 untuk mengetahui saat mulai dan berakhirnya waktu pencacahan arus lalu
lintas.
4. Stop Watch untuk mengetahui waktu sinyal.

5. Pita ukur (meteran) untuk mengukur data geometrik simpang.

5.4.2 Pengukuran Geometrik Jalan

1. Lebar ruas jalan
Lebar ruas jalan dilakukan malam hari jam 23.00 WIB dengan maksud agar tidak
mengganggu arus lalu lintas dan pelaksanaan pengukuran, karena pada saat

tersebut arus lalu lintasnya kecil.

[

Kelandaian ruas jalan

Kelandaian ruas jalan adalah perbandingan kemiringan panjang jalan memanjang

terhadap bidang horisontal

Kondisi geometrik pada persimpangan Galeria dapat dilihat lebih jelas melalui

gambar 5.2
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5.4.3 Pencacahan Arus Lalu Lintas
Pencacahan arus lalu lintas dilakukan oleh 11 orang pengamat yang setiap
pengamat mengamati kendaraan belok kiri, lurus, belok kanan dan penyeberang jalan
pada masing-masing ruas jalan. Khusus untuk arah lurus dari Utara dihitung dua
orang pengamat. Untuk lebih jelasnya posisi pengamat dapat dilihat pada gambar 5.3.
Pencacahan dilakukan pada jam - jam puncak
a) Pagi : jam 06.00 - 08.00
b) Siang: jam 12.00 - 14.00
¢) Sore : jam 16.00 - 1800
Jenis kendaraan yang dicatat dalam pencacahan arus lalu lintas, yaitu:
a) Kendaraan Ringan
- Mobil Penumpang
- Minibus
b) Kendaraan Berat
- Truk
- Bus
¢) Sepeda Motor

d) Kendaraan Tak Bermotor

Sepeda
- Becak

Delman

Gerobak dorong
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5.4.4 Penentuan Fase dan Waktu Sinyal

Pada lokasi penelitian mempunyai 3 (tiga) fase dengan tipe pengoperasian lampu
1syarat adalah “Pretimed Operation™ yaitu pengaturan lampu isyarat dengan waktu
putarnya selalu tetap. Fase pejalan kaki dapat ditentukan waktunya untuk berlangsung
bersama dengan fase kendaraan.

Pengukuran waktu sinyal dilakukan setelah survai perhitungan volume lalu lintas.

5.5 Kesulitan dan Pemecahannya

Kesulitan yang dihadapi pada saat melakukan penelitian di lokasi adalah sebagai
berikut:

1. Arus lalu hntas bermotor dan arus lalu lintas tak bermotor bercampur dan tidak
teratur sehingga pencatatan mengalami kesulitan.

2. Tenaga pencatat pada umumnya belum berpengalaman dalam survei lalu-lintas,
sehingga ada kecanggungan dalam pencatatan, terutama pada saat awal.
Pemecahan yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Pengamat mengambil lokasi yang strategis pada saat survei, sehingga pandangan

tidak terganggu arus lain.

[\

Sebelum diadakan survei, dilakukan briefing awal untuk penjelasan cara survei
secara detail. Selain itu setiap waktu antar survei juga dilakukan briefing lanjutan

untuk mengevaluasi kesulitan yang dialami oleh setiap pencatat.



Peninjauan Lokasi

l

l Pengumpulan Data

l

Analisis Data _

; ’ ¢

39

Arus Kendaraan Arus Penyeberang Jalan
Tingkat Pelayanan Perubahan

v

Korelasi Antara Kendaraan dan
Penyeberang Jalan

v

Kesimpulan

Saran

Gambar 54: Flow Chart Pelaksanaan Penelitian




BAB V1

PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS

6.1 Pengumpulan Data

6.1.1 Data Arus Lalu Lintas

Jumlah, jenis dan arah pergerakan kendaraan yang diperoleh dari hasil survei
diubah kedalam satuan mobil penumpang (smp), dengan cara mengalikan jumlah tiap
jenis kendaraan dengan faktor e¢kivalensi pada tabel 2.2, Adapun contoh

perhitungannya dapat dilihat pada tabel 6.1.

Tabel 6.1 Perhitungan Arus Lalu Lintas pada pendekat JI. Prof.Dr.Ir. Herman
Yohanes (Utara) hari Kamis tanggal 29 Juli 1999 jam 13.00-13.15.

; Jenis } Y. Kendaraan % emp é smp 1
i Kendaraan Ringan i (35 + 30) 1 ] 5 65 !
t Kendaraan Berat { a+1) !‘ 1.3 { 2.6 }
> Sepeda Motor } (161 +57) ; 0.2 / 1 436 ]
| Jumlah 1112

Perhitungan arus lalu lintas yang lain dengan cara yang sama dapat dilihat secara

lengkap pada lampiran 17-25.

40
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Arus lalu lintas dalam satuan mobil penumpang dari seluruh ruas jalan baik yang
belok kiri, lurus, maupun yang belok kanan pada hari dan jam yang sama saat
penelitian dijumlahkan, kemudian dicari arus lalu hntas 1 jam terpadat. Dan hasil
perhitungan, arus terpadat terjadi pada hart Kamis tanggal 29 Juli 1999
jam 13.00-14.00 BBWI sebesar 2761.4 smp/jam. Nilai in1 kemudian digunakan dalam
perencanaan sebagai jumlah kendaraan yang lewat setiap jam. Data arus lalu lintas

terpadat dapat dilihat pada tabel 6.2.

Tabel 6.2. Volume Lalu Lintas Terpadat

| TENGAN BELOK KIRI J LURUS BELOK KANAN } TUMLAH 1

SIMPANG (stap/jam) ; (smp/jam) (smp/jam) J (smp/jam) J
} ‘E Terlindung } Terlawan } Terhdung | Terlawan ’ Terlindung } Terlawan } Terlindung If Terlawan ]
; Utara } - f E 2683 } 38R 7 , 169.% % 213.8 E 438 1 E A02.5 l
{ Selatan l 2452 ; 3264 ‘ 2075 ‘! 4271 % - { - [ 5427 } 7535 |
‘ Timus [ 3203 i 4625 f 12103 ‘ 1599.7 { 2439 { 3245 l 1776.7 ; 2386.7 1:
Sumber : Hasil Pengamatan di Lapangan

6.1.2 Kondisi Geometrik Persimpangan
Data yang diperoleh dari hasil pengukuran lebar ruas jalan dan kelandaian jalan

dapat dilihat pada tabel 6.3 dan 6.4.

Tabel 6.3 Lebar Ruas Jalan

} LENGAN | LEBAR PENDEKAT | LEBAR MASUK ) .LEBAR BELOK KIRI | LEBAR KELUAR |
‘ SIMPANG (WA) ; (W i) ] { Witor ) 1 { Wikiiar ) [
E | (meter) } (meter) E (meter) ! (meter) ;
‘ Ulara } 48 z 48 ) - [‘ 375 ‘
Selatan ; 46 | 25 i 2.1 i RS
Tonur E [6.3 12 E 4.3 i P2 7

Sumber : Hasil Pengamatan di Lapangan
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Tabel 6.4 Prosentase Kemiringan Ruas Jalan

LENGAN SIMPANG KEMIRINGAN (%)
Utara 08
Selatan } 14
Timur i 0

Sumber : Hasil Pengamatan di Lapangan

6.1.3 Data Waktu Pengaturan
Data dari hasil pengaturan lampu lalu lintas adalah sebagai benikut:
1. Lama waktu perputaran lampu lalu lintas (“Cycle Time”)
LLama waktu perputaran lampu lalu lintas pada persimpangan berdasar hasil

pengamatan dilapangan dapat dilthat pada tabel 6.5.

Tabel 6.5 “Cycle Time” Lampu Lalu Lintas pada Persimpangan

SIMPANG HITAU ( deuk ) KUNING ( detik ) i MIERATH (deuk ) JUMLAH ( detuk)
Utara 15 2 63 82
Selatan 20 2 60 82 ‘
] |
|

Timur } 2 [ 2 | 48 %2 ’

Sumber : Hasil Pengamatan di Lapangan

2. Lama waktu satu fase untuk setiap lampu lalu lintas
Lama waktu untuk setiap ruas jalan pada persimpangan dilapangan ditunjukkan

dengan diagram, yang dapat dilihat pada gambar 6.1
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Fase 1 = Jalan Prof. Dr. Herman Yohanes (Utara)

H K M

F——15"—]2f e 657 |
— 3=

Fase 2 = Jalan Solo (Timur)

M H K M
| > | 2y | A 2 |
I 20 I 32 12 28 ]

Fase 3 = Jalan Dr. Wahidin (Selatan)

M H K

20=—+ 237

| s7°

Gambar 6.1. Diagram Siklus Waktu Lampu Lalu Lintas

6.1.4 Data Jumlah Penduduk
Hasil regristasi penduduk kota Kodya Yogyakarta pada bulan Juni 1999 adalah
487.115 pwa. Jumlah penduduk ini dipakai sebagai ukuran kota yang digunakan

dalam perhitungan arus jenuh.
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6.1.5 Data Penyeberang Jalan

Berdasarkan hasil penelitian jumlah penyeberang jalan terbanyak yang melewati
persimpangan dapat dilithat pada tabel 6.6, dan untuk menentukan kecepatan
penyeberang dapat dilihat pada sub. bab 3.2.

Tabel 6.6 Penyeberang Jalan

LENGAN JTUMLAH PENYEBERANG
SIMPANG HARI / TANGGAL. PERIODE JAM (ORANG)
Utara Sabtu / 31-7-1999 } 13.00 = 14.00 240
Timur Senin / 26-7-1999 , 13.00 - 14.00 192
Selatan Senin / 26-7-1999 i 1295 -13.45 250

Sumber : Hasil Pengamatan di Lapangan

6.2 Analisis Tingkat Pelayanan Masa Sekarang

Perhitungan tingkat pelayanan jalan pada persimpangan Galeria diselesaikan
dengan metode MKIJI 1997, yaitu dengan memasukkan data hasil survei kedalam

lembar (“worksheet”) dart MKJ1 1997 dengan urutan sebagai berikut:

6.2.1 Data Masukan

Semua data masukan untuk modul ini berdasarkan formulir SIG-II dan urutan
pemasukan data-data kedalam lembar kerja modul masukan adalah sebagai berikut:
a. Formulir S1G-1

1. Data mengenai tanggal, lokasi, dan ukuran kota diisikan pada kotak bagian paling

atas.

2. Waktu hijau (g), waktu antar hijau (1G), waktu siklus (¢) dan waktu hilang total
(LT1) diisikan sesuat tabel 6.5 kedalam kotak fase sinyal vang ada.

3. Kondist geometrik simpang digambarkan pada bagian yang kosong.
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Kode pendekat ( U, S dan T ) diisikan pada kolom 1.

Tipe hingkungan jalan ( COM = komersial ) duisikan pada kolom 2.

Hambatan samping tinggl, sehingga ditstkan T pada kolom 3.

Tidak terdapat median, sehingga diisikan T pada kolom 4.

Prosentase kemiringan jalan diisikan sesuat tabel 6.4 pada kolom 5.

Belok kir langsung dijinkan, sehingga ditsikan Y pada kolom 6 dan T apabila

tidak ada.

10. Jarak ke kendaraan parkir diuisikan pada kolom 7.

11. Lebar pendekat diisikan sesuai tabel 6.3 pada kolom §-11.

b. Formulir SIG-1]

1.

(U8

6.

Arus lalu lintas kendaraan terpadat terjadi pada hari Kamis tanggal 29 juli 1999
jam 13.00-14.00 BBWI yang diisikan sesuai tabel 6.1 diperoleh dari lampiran
15-23.

Kendaraan ringan (LV), kendaraan berat (HV), sepeda motor (MC), kendaraan
bermotor total dan jumiah kendaraan tak bermotor yang diperoleh dari lampiran
15-23 diisikan pada kolom 3.6,9,12 dan 17.

Untuk tipe terlindung duisikan pada kolom 4,710 dan 13.

Untuk tipe terlawan diistkan pada kolom 5.8,11 dan 14

Total jumlah kendaraan untuk tipe terlindung dan terlawan yvang diisikan sesuai
tabel 6.2 pada kolom 13 dan 14.

Rasio kendaraan belok kirt (Pyq) vang dusikan pada kolom 15 diperoleh dari

rumus 3.1 sebagai berikut:
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P(,’[‘ S:24

N

2/542,7 =0452
P+ T:3203/1776,7=0,180

7. Rasio kendaraan belok kanan (Pyy) vang diisikan pada kolom 16 diperoleh dan
rumus 3.2 scbagat berikut:
PrrS:169.8/438.1 = 0,388
Ppy T :2459/1776.7=0.138

8. Rasio kendaraan tak bermotor dan kendaraan bermotor vang diisikan pada kolom
18 diperoleh dari Qu dibagi Qv
Pendekat Utara :69/1093 = 0,063

Pendekat Sefatan : 125/ 1382 =0,090

Pendekat Timur : 173/4211 =0.041

6.2.2 Penggunaan Sinyal

Pada modul penggunaan sinval pemasukan data kedalam lembar kerja adalah
sebagai berikut:
1. Penentuan fase sinyal untuk persimpangan ini adalah:

Fase 1 untuk pendekat Utara

Fasc 2 untuk pendekat Timur

Fase 3 untuk pendekat Selatan

1

Waktu kuning masing-masing pendekat U, S, T adalah 2 detik
3. Waktu antar hijau untuk masing-masing pendekat U. S, T adalah 3 detik.

4. Waktu hilang total untuk semua pendekat adalah 15 detik.
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6.2.3 Penentuan Waktu Sinyal

Pada modul penentuan waktu sinyal berdasarkan formulir SIG-IV dan urutan

pemasukan data-data kedalam lembar kerja adalah sebagai berikut:

1.

t9

(%)

Distribust arus lalu lintas dan fase sinyal vang ada ditulis dan digambarkan pada
kotak vang tersedia.

Kode pendekat U, T dan S berturut-turut adalah fase 1, 2 dan 3 dusikan pada
kolom 1.

Tipe pendekat berdasarkan lampiran 1 adalah terlindung, sehingga diisikan pada
kolom 3.

Rasio kendaraan berbelok dan formulir SIG-11 kolom 15 dan 16 dusikan pada
kolom 4 dan 6.

Arus kendaraan belok kanan dalam arahnya sendiri (Qyp) dari formulir SIG-II
kolom 13 ditsikan pada kolom 7.

Lebar efektif diisikan sesuai tabel 6.3 pada kolom 9.

Arus jenuh dasar(S.) yang ditsikan pada kolom 10 diperoleh dari rumus 3.5 atau
berdasarkan lampiran 2 sebagai berikut:

SoU 1600 - 4.8 = 2880 smp/jam hijau

S8 1600 - 2.5 = 1500 smp/jam hijau

SoT 600 - 12 = 7200 smp/jam hijau

Faktor penvesuaian ukuran kota (Fes) vang diisikan pada kolom 11 diperolch dar

tabel C-4.1.



9.

10.
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Faktor penyesuaian hambatan samping (Fg) vang dusikan pada kolom 12
diperoleh dari tabel C-4.2.
Faktor penyesuaian kelandatan (F;) vang diisikan pada kolom 13 diperoleh dan

lampiran 4 gambar C-4.1.

. Faktor penvesuaian parkir (Fp) vang diisikan pada kolom 14 diperoleh dart rumus

3.6 sebagal berikut:
FpU =1 70/3-(4,8-2)x(70/3-26)/4,8}/26 = 0,957
FoS =

FpT = [25/3-(16,5-2)<(25/3-26)/16,5)26  — 0.918

. Faktor penyesuaian belok kanan (Fry) untuk pendekat tipe P vang diisikan pada

kolom 15 diperoleh dart lampiran 4 gambar C-4.3 atau rumus 3.7.
Ppr U =1.0+0,388x0.26 = 1,101
FreS o =1.0+0x0,26 =1.0

~

Fer T =1 040138026~ 1,036

- Faktor penyesuaian belok kiri (Fi ) untuk pendekat tipe P vang diisikan pada

kolom 16 diperoleh dan lampiran 5 gambar C-4.4 atau rumus 3.8.
Fiy U =1.0-0<0.16 =1
Froos =10-00016 ~1

Bt — 1000006 71

. Nilai arus jenuh disesuatkan (S) vang dustkan pada kolom 17 diperoleh dari

rumus 3.9 scbhagat bertkut:




15.

16.

17.

18.
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SU = 880x0,83x0,902x0,992x0,957x1,101x1 = 2253, 658 smp/jam hijau

SS = 1500x0,83x0,886x0,986x1x1 = 1087,627 smp/jam hijau

ST =7200x0,83x0.914x1x0,918x1,036x1 = 5149,685 smp/jam hijau
Arus lalu lintas yang sesuat (Q) untuk pendekat terlindung diperoleh dari formulir
SIG-11 kolom 13 yang ditsikan pada kolom 18.

Rasio arus (FR) yang diisikan pada kolom 19 diperoleh dari rumus 3.10 sebagai
berikut:

FRU =438,1/2253,658 =0,194

FRS  =297,5/1087,627 =0,274

FRT =1210,5/5194,685 =0,233

Rasio arus vang diistkan pada kolom 19 bagian terbawah diperoleh dart rumus
3.11 sebagat berikut:

IFR = 0,194+0,274+0,233 = 0,701

Rasio fase (FR) yang diisikan pada kolom 20 diperoleh dari rumus 3.12 sebagai
berikut:

PRU =0,194/0,701 =0,277

PRS =0,274/0,701 =0,391

PRT =0,233/0,701 =0,332

19. Waktu hilang total (LTI) dusikan pada kolom 4 bagian terbawah

20. Waktu siklus (c) ditsikan pada kolom 12 bagian terbawah.

21

- Waktu hijau (g) diisikan pada kolom 21.
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6.2.4 Kapasitas

Pada modul kapasitas berdasarkan formulir SIG-1V dan urutan pemasukan data-

data kedalam lembar kerja adalah sebagai berikut:

i

o

Kapasitas (C) vang disikan pada kolom 22 diperoleh dari rumus 3.10 sebagai
berikut:

CU  =2253658x(15/82) =412.254 smp/jam

CS =1087,627x(20/82) =265,275 smp/jam

CT =5194.685x(32/82) =2027.194 smp/jam

Derajat kejenuhan yang diisikan pada kolom 23 diperoieh dari rumus 3.17 sebagai

berikut:
DSU =4381/412.254 = 1,063
DSS =2975/265275 =1.121

DST =1210,5/2027,194 =0,597

6.2.5 Pertlaku Lalu Lintas

Pada modul perilaku lalu lintas ini berdasarkan formulir SIG-V dan urutan

pemasukan data-data kedalam lembar kerja dalah sebagai berikut:

I

tJ

(9]

Arus lalu lintas pada kolom 2 diperoleh dari formulir SIG-IV kolom 18

Jumlah total arus lalu lintas diisikan pada kolom 2 bagian terbawah.

Jumlah total arus belok kiri langsung vang diisikan pada kolom 2 bagian bawah
diperoleh dart:

> Lo = 320342452 = 5655 smp/jam
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Kapasitas yang diisikan pada kolom 3 diperoleh dart formulir SIG-1V kolom 22.
Derajat kejenuhan yang diisikan pada kolom 4 darn formulir SIG-1V kolom 23.
Rasio hijau yang diisikan pada kolom 5 diperoleh dari:

GRU =15/82  =0,183 detik

o

GRS =20/8

o

= 0,244 detik

)

[S)

GRT =32/ = 0,390 detik

t

Jumlah antrian kendaraan yang tersisa dari fase hijau sebelumnya (NQ,) vang
diisikan pada kolom 6 diperoleh dari rumus 3.18 atau pada lampiran 6 gambar
E-2.1 sebagai berikut:

NQ,U  =19,131 kend.

NQ; S  =20,139 kend.

NOQ; T =0,241 kend.

Jumlah antrnian kendaraan vang datang selama fase merah (NQ,) vang diistkan
pada kolom 7 diperoleh dart rumus 3.20 sebagar bertkut:

NQ. U =10,122 kend.

NQ-S =7,052 kend.

NQ, T  =21,924 kend.

Total jumlah antrian (NQ) vang diisikan pada kolom & diperolch dart rumus 3.21
sebagai berikut:

NOQU =19,071+10,122 — 29195 kend.

NOQS  =20.139:7.052  =27.191 kend,
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NQT =0241+21924 =22,165 kend.

Jumlah maksimum kendaraan antri (NQmax) yang diisikan pada kolom 9
diperoleh dar lampiran 7 gambar E-2.2 sebagai berikut:

NQuax U =42

NQuax S =40

NQuax T =33

Panjang antrian kendaraan (QL) yang diisikan pada kolom 10 diperoleh dari
rumus 3.22 sebagai berikut:

QLU =(42x20)/4,8 =175m.

QLS =(40x20)2,5 =320m.

QLT =(33x20¥12 =55 m.

.Jumlah kendaraan berhentt (NS) vang diisikan pada kolom 11 diperoleh dari

rumus 3.23 sebagai berikut:
NSU =0.9x{(29,193)/(438,1x82)}x3600  =2,633
NSS  =09x{(27,191)/(297,5x82)}x3600 = 3,611

NST =0 9x((22,165)(1210,5x82)} x3600 ~ 0.723

. Jumlah kendaraan terhenti (Ngv) yang diisikan pada kolom 12 diperoleh dari

rumus 3.24 sebagai berikut:



53

Nsv U =438,1x2,633 = 1143517 smp/jam
Nsv S =2097.5x3,611 = 1074,273 smp/jam
Ngy T = 1210,5x0,723 = 875,192 smp/jam

14 Jumlah kendaraan terhenti total untuk seluruh simpang vang diisikan pada kolom
12 bagian bawah diperoleh dar rumus 3.25 sebagai bertkut:
NSy = 1153,5+1074,273+875,192 = 3102,982 smp/jam

. Kendaraan terhenti rata-rata yang diistkan pada kolom 12 bagian terbawah
diperoleh dari =3102,982/2757.5 = 1,125

16. Tundaan lalu lintas rata-rata vang diisikan pada kolom 13 diperolch dari rumus

3.26 sebagai berikut:

DT U = 200,514 det/smp
DTS = 305,558 det/smp
DTT =20,314 det/smp
DTLTOR =0

17. Tundaan geometrik rat-rata vang diisikan pada kolom 14 dari rumus 3.27 scbagai

berikut:

DGy U = 10,642 det/smp
DG S = 7,363 det/smp
DG T = 3421 det/smp
DG LTOR =6 det/smp

18, Tundaan rata-rata (D) vang diisikan pada kolom 15 diperoleh dari:
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DU =200,514+10,642 = 211,156 det/smp
DS =305,558+7,363 =312.921 det/smp
DT =20,314+3,421 =23,735 det/smp

D LTOR =0+6 =6 det/'smp

19. Tundaan total yang diisikan pada kolom 16 diperoleh dart:

(DxQ) U = 92507.444 det/smp
(DxQ) S = 93093,998 det/smp
(DxQ) T =28731,218 det/smp

(DxQ) LTOR ~ =3393 det/smp

20. Jumlah tundaan total yang diistkan pada kolom 16 bagian 3 dart bawah diperoleh
dart:
(DxQ)1or=(92507,444+93093,998+28731,218)+3393 = 217725,65 smp/det

21. Tundaan simpang rata-rata vang diisikan pada kolom 16 bagian 2 darn bawah
diperoleh dari rumus 3.28 sebagai berikut

D= 217725.65/2757,5 =78,958 det/smp

b2
3]

- Dari tundaan simpang rata-rata tersebut dapat didefinisikan tingkat pelayanan

adalah F vang diisikan pada kolom 16 bagian terbawah.

6.2.6 Waktu Hijau Minimum Penyeberang Jalan
Waktu hiyjau minimum penveberang jalan adalah waktu merah minimum untuk
kendaraan. Adapun waktu hijau minimum untuk penveberang jalan diperoleh darn

rumus 3.29 sebagai berikut:



L2
tn

Hijau min U (240 orang) = (9.75/1.07)-2+7 = 15 det

Hijau min T (192 orang) = (16.531.07)-2+7 = 21 det
Hijau min S (230 orang) = (10.35/1,07)-2+7 = 15 det

Waktu siklus pada persimpangan Galeria dapat dilthat pada tabel 6.5 kemudian
waktu merah dibandingkan dengan waktu hijau minimum untuk penyveberang jalan.
apabila lebih besar maka waktu siklus tersebut masith memenuhi (aman) bagi
penveberang jalan. apabila lebih keeil maka waktu merah yang dipakat pada siklus
tersebut  adalah  waktu  hijau  minimum unfuk  penyeberang  jalan.  Adapun

perbandingannya adalah sebagai berikut:

v det = 15 det

{

o
tn
o~

Simpang Ultara = 6
Simpang Timur = 48 det = 21 det
Simpang Selatan = 60 det > 135 dat

MMelihat perbandingan diatas maka waktu merah pada persimpangan tersebut

aman untuk keselamatan penveberang jalan, sclain iftn karena jumlah penyveberang

kurane dari 730 orang jam menunjukkan bahwa penveberang jalan tidak menpgangeu

kendaraan vang melewati persimmpangan tersebut

Tierdasarkan analists ¢ngkat pelavanan terhadap arus lalu lintas dan penyveberang

i
b=

jatan pada persimpanngan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1. Tundaan simpang rata-rata pada saat ing 78958 detik smp schingea tingkat

pelavanannva fermasuk Rategort FooHal i dapat dilibat pada porbandmean
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derajat kejenuhan yang lebih dari 1, terutama pada lengan simpang U dan S yang
menyebabkan arus lalu lintasnya tidak sebanding dengan kapasitas. Untuk itu
perlu dicari pemecahannya yaitu dengan pelarangan parkir sekitar persimpangan
dan pengaturan waktu siklus lampu.

Waktu hijau minimum penyeberang jalan sudah terpenuhi pada perputaran lampu
lalu lintas tersebut akan tetapt perlu ditingkatkan pelayanannya dengan

menambah lampu lalu lintas untuk penyeberang jalan.



BAB Vi

PEMECAHAN MASALAH

Pemecahan masalah lalu lintas pada persimpangan Galeria berdasarkan tingkat

pelayanannya dijelaskan seperti berikut ini.
7.1 Pelarangan Parkir

Kendaraan yang parkir disekitar persimpangan sebaiknya dihilangkan vaitu
dengan pelarangan parkir sejauh 80 m dari garis henti pada persimpangan untuk

setiap pendekat.
7.2 Pengaturan Waktu Siklus Lampu

Pengaturan waktu siklus lampu lalu hintas yang tepat dan disesuatkan dengan
banyaknya arus lalu lintas tiap pendekat akan melayan: lalu lintas vang ada dengan
efisien untuk setiap pendekat, sedang pengaturan waktu vang tidak tepat akan
menyvebabkan tidak seimbangnya prosentase kendaraan vang lolos selama waktu
hijau. Jadi dengan pengaturan ini diharapkan dapat mcnempatkan kebutuhan waktu
siklus lampu sesuai dengan proporsi arus lalu lintas masing-masing pendekat. Untuk

perhitungan pengaturan = cvele time * menggunakan rumus dari MKJ] 1997
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7.2.1 Waktu Hilang Total ( LTI)

Waktu merah semua untuk setiap fase dihitung dengan persamaan 3.3

27.7+5 193

-Merah semua untuk fase 122 = - = 1.4 =3 det

-Merah semua untuk fase 223 =

-
[F9]

2
[99)
o
[¢]
pA

10 10
475+5 19

-Merah semua untuk fase 321 = =506 = 6 det
10 10

Waktu kuning total ( 2 det/fase ) = 2x3 = 6 det

Waktu hilang total ( LTI ) dihitung dengan rumus 3.4
LTI=(3+3+6)+6=18det

7.2.2. Waktu Siklus Sebelum Penyesuaian ( ¢,, )

Waktu siklus sebelum penyesuaian dihitung dengan menggunakan persamaan

3.13 bernikut:
Coa=(15x18+5)(1-0674)=9816

7.2.3 Waktu Hijau (gi)

Waktu hyau untuk masing-masing pendekat dihitung dengan menggunakan

persamaan 3.14 berikut:
GU=(98,16-18)x 0,276 = 23 detik
GS=(98,16-18)x0407 =33 detik

GT=(98,16-18 )= 0,318 =26 detik




7.2.4 Waktu Siklus vang Disesuaikan ( ¢)

Waktu stklus vang discsuaikan dihitung dengan menggunakan persamaan 3,13
berikut mi:

(234334206 18 = 100 detik

Perhitungan  dengan pengaturan “cvele time” dapat didihat lebih gelas pada

lampwan 12-14.
7.3 Waktu Sikius Penyeberang Jalan

Waktu siklus untuk penveberang jalan dibuat mengikuti waktu siklus kendaraan,
bedanva vaitu waktu merah kendaraan adalah waktu hijau bagr penveberang jalan,
demikian scbaliknva. Khusus lengan simpang Barat (J1. Jend. Sudirman) hanya
digunakan “Zebra Cross” karena tidak ada arus kendaraan vang lewat dart arah Barat,
schingga simpang tersebut selalu hyau untuk  penveberang  jalan.  Untuk
memperingatkan kepada penveberang jalan. bahwa waktu hijau segera berakhir

adalah dengan memberi tanda kunig (K) pada siklus ferscbut.

K = Hijau min. ~ Wakiu kuning kendaraan

Porhitungan dengan pengaturan “ovele time untuk masing-inasiy
didapatkan perbatkan tingkal pelavanan pada persimpangan dart hategon 1 dengan
H o = =

Senaa

~delay” TROS8 detik smip memjadi hategort 1D dengan “delayvs pada persimpangan
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sebesar 33.921 detik/smp. Adapun perbandingan waktu siklusnya dapat dilihat pada
tabel 7.1 dan diagram siklus waktu lampu lalu lintas setelah difakukan pengaturan

“cvele ime dapat dilthat gambar 7.1.

Tabel 7.1 Perbandingan ~Cyele Time” Kondist Sckharang dengan Perencanaan

.

CHIJAU (dety CKUNING fdety CMERAM (det T OVCLE TIME dety |

CLENGAN | Kondisi | Paenca- | Kondisi | Perenca- | londisi | Perenca- | Kondisi erenva-
i : ; ! : i ! i

( SIMPANG Sekarang | naan X Sekuwrang naasn i Sekarang ' naan I Scharang | Naan
;ﬁﬁ"ﬁiﬁ‘r N A I T T es IR 100
TSELATAN | 0 EX! 2 2 e 5 ,

H i i i i

CTIMUR 32 26 P2 I sz

i ! ‘ ; ‘ |

Sumber: Hasil Pengamatan di Lapangan



Fase 1 = Jalan Prof. Dr. Herman Yohanes ( Utara )

Siklus lampu lalu lintas kendaraan
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H K]
; 23% 12} —+
—B
Siklus lampu lalu lintas penyeberang jalan
M H K M
F 25> f 60 — 13207
Fase 2 = Jalan Solo ( Timur)
Siklus lampu lalu lintas kendaraan
M H K M
f 28 } 26 T2 44 i
+
Siklus lampu lalu lintas penyeberang jalan
H K M H
=7 19~ t 307 } 44> +
Fase 3 = Jalan Dr. Wahidin ( Selatan )
Siklus fampu lalu lintas kendaraan
M H KM
; 597 33™ 126t
Siklus lampu lalu lintas penyeberang jalan
H K M H
| 44 F— 132 37° 64

Gambar 7.1 Diagram Siklus Waktu Lampu Lalu Lintas

Setelah Pengaturan “Cycle Time”

Keterangan :

M = Merah H = Hijau

K = Kuning




7.3 Waktu Siklus dengan “All Red” Sebesar Waktu untuk Menyeberang
Wakw Hijau untuk penveberang jalan dicoba scbesar wakiu untuk menyveberang

vang dilakukan pada saat Al Red”. Khusus lengan simpang Timur = Al Red” tetap.
karena arus kendaraan pada lengan simpang tersebut hanva satu arah, Adapun waktu

untuk menveberang diperoleh dari rumus 3.20 sebagat bertkut:

9,75

Lengan Simpang Utara - ———— = 9,112 = 10 det.
1,07
10,33

Ienoan Simpang Selatan = —— = 9,67 = 10 det.
1,07

Setelah dihitung waktu hilang total (L1 menjadi — (10+3+10) + 2x3 = 29 det.

Perhitungan “Cyvele Time” setelah ada perubahan “All Red” lebih jelas dapat
dapat dilihat pada lampiran 135 dan 16.

Berdasarkan perhitungan. tundaan berubah dart 33,921 det'smp menjadi 47.256
det smp schingga merubah tungkat pelavanannya dari D menjadi E. Melihat Kondisi
ini schaiknva waktu merah semua vang digunakan adalah waktu “All Red”™ untuk
pengosongan kendaraan . Selain it apabila kita memakar “All Red” sebesar wakmu
untuk menveberang akan terdapat waktu terbuang pada sihlus tersebut Kettka tudak

adda penveberang vang memakat fasilitas .
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KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis tingkat pelayanan terhadap arus lalu lintas dan penyeberang
jalan pada persimpangan Galeria, dengan standarisasi MKIJI 1997, dapat diambil
kesimpulan:

1. Tingkat pelayanan pada persimpangan Galeria masth sangat rendah dengan
tundaan 78.958 det/smp termasuk kategori F. Hal int disebabkan kapasitas jalan
sudah tidak sebanding dengan arus lalu lintasnya, terutama pada simpang Utara
dan Selatan, sehingga perlu dicari pemecahannya yaitu:

a. Pelarangan parkir sejauh 80 m dari garis henti pada setiap pendekat.

b. Pengaturan waktu siklus lampu (“cycle time”), sehingga dengan pengaturan
ini diperoleh perbaikan tingkat pelayanan pada persimpangan menjadi
kategori D dan tundaan turun menjadi 33.921 det/smp.

2. Waktu hijau minimum untuk penyeberang jalan sudah terpenuhi pada lampu lalu

lintas kondisi sekarang.

63
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Setelah dicoba waktu “All Red” sebesar waktu untuk menyeberang maka
dihasilkan tundaan yang lebih besar sehingga tingkat pelayanannya menurun dari
D dengan “Delay” 33,921 det/smp menjadi E dengan “Delay” 47,256 det/smp.

Kesadaran pengguna jalan dalam mematuhi peraturan lalu lintas rendah terutama

pada saat waktu hijau berakhir banyak pengguna jalan yang melanggar.

8.2 Saran

Setelah dilakukan analisis terhadap tingkat pelayanan pada persimpangan Galeria

serta melihat pada kondisi lapangan, penyusun memberikan saran sebagai berikut:

1.

(98]

Pelarangan parkir disekitar persimpangan.

Pengaturan waktu siklus lampu lalu lintas yang lebih baik.

Sebaiknya dipasang lampu lalu lintas tersendiri untuk penyeberang jalan.

Waktu “All Red” yang dipakai sebaiknya waktu “All Red” untuk pengosongan
kendaraan karena tingkat pelayanan pada simpang lebih baik.

Perlu diadakan usaha untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mematuhi

peraturan lalu lintas.
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Puji svukur kami panjatkan kepada Allah SW'T vang telah memberikan rahmat
dan hidavah-Nva sehingga penyusun dapat menyvelesatkan Tugas Akhir beserta
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Penyusun menyadart dalam menyampaikan laporan ini masih banyak
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[LAMPIRAN 1

Tipe Keterangan Contoh pola-pola pendekat
pendekat
Terlindung Arus berangkat |Jalan-satu arah: Jalan satu arah Simpang T
P tanpa konflik L
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berlawanan dalam fase yang sama.
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Gambar C-1:1 Penentuan tipe pendekat
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ANTRIAN TERSISA HATA-RATA NQ, [smp]

JERAJAT KEJENUITAN DS

PELUANG UNTUK PEMBEBANAN LEBIH Pg,

JUMLAH ANTRIAN MAXIMUM NQ max

) S S s Sut S b Sub SR L SRR SN

15 20 25
JUMULAH ANTRIAN RATA-RATA NO

Gambar E-2:2 Perhituncan jumlah antrian (NGO, o) dalimy smp

Gambar £-2:1 Jumlah kendarnan aniri (smp) yany tersisa dan (ase hijau sebelumn {0070
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Formulir SIG-I

MPANG BERSINYAL
rmutlir SIG-1:

EOMETRI

ENGATURAN LALU LINTAS
NGKUNGAN

Tanggal : 29 Juli 1999

]Diiangani oleh: Anita-Gati

Kota: Yogyakara

Simpang : JI. Solo-Ji. Jend. Sudirman dng JI. Prof.Dr.Herman Y .-Jl. Dr. Wahidin

Ukuran Kota: 487.115 jiwa

Soal: 3 Fase hijau awal

Periode: Jam puncak siang

\SE SINYAL YANG ADA
= 15" g=33" g = 20" g= Waktu siklus:
c= 82
Waktu hilang total:
LTI=LIG=15"
= 5" IG = 5" |G =5" IG =
4,95 24 24
—t
I
17,5
2 15.5 /
E § ——me 26
12 = = T
= =L 3.6
= E T 95
45 13,5
L
2145 5,75
ONDIST LAPANGAN
Lebar pendekat (m)
Kode . Tipe Hamb;tan Median | Kelandaian Belok kiri Jarak ke Selok ki
‘endekat lingkungan samping YarTidak o langsung | kendaraan | pepdekat| Masuk .
‘ jalan Tinggi/Rendah | YafTidak | parkir (m) W, Wone, | 12ngsung @ Keluar Wooas
. WAS W
) 2) (3 (4) (5) 6) ) (8) 9 (10 (in
U COM T T 0.8 T 4.8 4.8 - 575
S COM T T 1.4 Y - 4.6 2.5 2.1 465
T COM T T 0] Y 25 16.5 12 4.5 12
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FORMULIR SiG-lii

SIMPANG BERSINYAL Tanggal - 29 Jufi 1988
Formulir SIG-H1 Ditangani oleh: Anita-Wigati
WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Yogyakarta
WAKTU HILANG Simpang . Galeria
Soal - 3 Fase hijau awal
Wakty
| AL U LINTAS BERANGKAT LALU LINTAS DATANG merah
semua
Pendekat Kacepatan Pandekat U S 1
Ve m/det Kecepatan V, m/dst 10 10 10
U 10 Jarak berangkat-dateng (m) 27745183
Waktu berangkat-datang {det) 27705183 134
S 10 Jarak berangkat-datang (m) 4754519
'Waktu berangkat-datang {det} | 475+050.19 506
T 10 Jarsk berangkal-datang (m) 214523 4
Waktu berangkat-datang (det) 2.1+405-234 02
Jarak berangkat-datang {m)
‘Waktu berangkat-dateng (det)
Pensntuan waktu merah semua
Fase 1 —— Fase 2 30
Fase 2 -— Fased 30
Fase 3 — Fasell B0
Wakty kuning iotal (2 detffase) 60
Waktu hilang total {LTT) = Marah semua total + waklu kuning (det/sikius) 18

Waktu untuk berangkal = (LEV +1EV } / VEV
Wakiu unluk detang = LAV /VAV
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